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ABSTRAK

Nama : Cindy Era Saputri
Program Studi : Pendidikan Kedokteran
Judul : Pengaruh Estrak Buncis (Phaseolus vulgaris I.) Terhadap

Kadar Glukosa Darah Tikus Putih (Rattus norvegicus)
Wistar Jantan yang Mengalami Diabetes Mellitus.

Buncis (Phaseolus vulgaris I) merupakan jenis sayuran yang sering dikonsumsi
sehari-hari dan mudah didapat disekitar kita. Buncis memiliki berbagai senyawa
aktif, seperti flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris 1)
terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang
mengalami diabetes mellitus. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental
dengan pre and post test control group design. Hewan uji yang digunakan dibagi
dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol positif yang diberikan glibenklamid
130 mg/kgBB, kontrol negatif yang diberikan aquadest, ekstrak buncis (Phaseolus
vulgaris 1) dengan dosis 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 450 mg/kgBB.
Analisis data menggunakan uji T-berpasangan dan Post Hoc. Hasil uji T-
berpasangan menunjukkan pada kelompok kontrol negatif (aquadest) tidak
mengalami penurunan kadar glukosa yang bermakna (P>0.05), sedangkan pada
kelompok kontrol positif (glibenklamid) dan semua kelompok ekstrak buncis
(Phaseolus vulgaris 1) terjadi penurunan bermakna kadar glukosa darah puasa
(p<0.05). Pada kelompok kontrol positif (glibenklamid) terjadi penurunan paling
tinggi dibandingan dengan ekstrak buncis, sedangkan kelompok ekstrak yang
mengalami penurunan tertinggi adalah kelompok ekstrak buncis dengan dosis 450
mg/kgBB. Pada uji Post Hoc didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris 1) dengan glibenklamid
dalam menurunkan kadar gula darah puasa (p>0.05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris |) terhadap kadar
glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang mengalami
Diabetes mellitus.

Kata Kunci : Aloksan, Phaseolus vulgaris |., Glukosa darah puasa
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ABSTRACT

Name : Cindy Era Saputri
Study Program : Medical Education
Title : Effect of Beans Extract (Phaseolus vulgaris I.) On Blood

Glucose Levels of Wistar Male White Rats (Rattus
norvegicus) Who Have Diabetes Mellitus.

Beans (Phaseolus vulgaris 1) is a type of vegetable that is often consumed
daily and easily available around us. Beans have various active compounds, such
as flavonoids which can reduce blood glucose levels. This study aims to
determine the effect of chickpea (Phaseolus vulgaris ) extract on blood glucose
levels of male wistar white rats (Rattus norvegicus) who have diabetes mellitus.
This study used an experimental design with pre and post test control group
design. The test animals were divided into 5 groups, namely the positive control
group given glibenclamide 130 mg / kgBB, negative controls given aquadest,
green bean extract (Phaseolus vulgaris I) at a dose of 150 mg / kgBB, 300 mg /
kgBB, and 450 mg / kgBB. Data analysis using paired T-test and Post Hoc. The
results of the paired T-test showed that in the negative control group (aquadest)
there was no significant decrease in glucose levels (P> 0.05), while in the positive
control group (glibenclamide) and bean extract group (Phaseolus vulgaris 1) there
was a significant decrease in fasting blood glucose levels (p <0.05). In the positive
control group (glibenclamide) the highest decline was compared with chickpea
extract, while the extract group which experienced the highest decline was beans
extract with a dose of 450 mg / kgBW. In the Post Hoc test it was found that there
was no significant difference between beans (Phaseolus vulgaris 1) and
glibenclamide extract in reducing fasting blood sugar levels (p> 0.05). These
results indicate that there is an effect of green bean extract (Phaseolus vulgaris 1)
on blood glucose levels of male wistar white rats (Rattus norvegicus) who have
diabetes mellitus.

Keywords : Alloxan, Phaseolus vulgaris 1., fasting blood glucose
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan insulin, kerja
insulin atau kedua duanya. Hiperglikemia kronik pada diabetes berhubungan
dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi atau kegagalan beberapa organ
tubuh, terutama mata, ginjal, saraf, jantung dan pembuluh darah (Suyono, 2014).

Diabetes Mellitus (DM) terjadi karena peningkatan kadar glukosa darah
melebihi orang normal yang disebabkan oleh gangguan sekresi insulin pada
pankreas sehingga terjadi defisiensi insulin ataupun resistensi insulin. Gejala khas
pada Diabetes Mellitus dibagi menjadi gejala khas dan tidak khas, gejala khas
pada Diabetes Mellitus dikenal dengan istilah “Trias Sindrom Diabetes Akut”
yaitu (poliuria, polidipsia, polifagia), sedangkan gejala tidak khas seperti (mata
kabur, luka tidak kunjung sembuh, gatal, lemah dan kesemutan) (Suyono, 2014).

Berdasarkan data Global Status Report on NCD yang dirilis Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2010 disebutkan, Diabetes Mellitus
menduduki peringkat keenam sebagai penyebab kematian pada kategori penyakit
tidak menular (WHO, 2010).

Prevalensi nasional DM di Indonesia untuk usia di atas 15 tahun sebesar
5,7%. Berdasarkan data IDF (Indonesia Development Forum) 2014, saat ini
diperkirakan 9,1 juta orang penduduk didiagnosis sebagai penyandang Diabetes
Mellitus (DM). Dengan demikian, Indonesia menempati peringkatan ke lima di
dunia (da Rocha Fernandes et al., 2016). Prevalensi penyakit Diabetes di Provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan adalah 0,3% dan
berdasarkan gelaja dan/atau diagnosis tenaga kesehatan adalah 0,5%. Menurut
Kabupaten/Kota prevalensi Diabetes berdasarkan diagnosis berkisar antara 0,1%-
1,0% dan berdasarkan diagnosis dan atau gejala dalam rentang 0,1%-1,5% dengan

angka tertinggi di Kabupaten Musi Banyuasin (Badan Penelitian dan
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Pengembangan Kesehatan, 2009). Pada penelitian yang dilakukan di Kotamadya
Palembang, angka kejadian penderita Diabetes Mellitus tipe Il adalah sebanyak
401 (3.2%) penderita dari 12.501 total penduduk (Kesehatan & RI, 2013).

Perawatan penderita Diabetes Mellitus (DM) sangat mahal karena selain
harus bergantung pada pengobatan seumur hidup, penderita Diabetes Mellitus
(DM) juga harus berhati hati dalam menerapkan pola makan, dan disiplin dalam
mengkonsumsi obat. Untuk menurunkan kadar glukosa pada DM selain obat
sintesis (metformit, glibenklamid, glipizit) bisa menggunakan alternative lain
yaitu tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar glukosa darah seperti buncis
(Phaseolus vulgaris I) (Baliwati, Khomsan, & Dwiriani, 2004).

Berdasarkan penelitian oleh Putra (2013) Ekstrak etanol buncis (Phaseolus
vulgaris 1) dosis 300 mg/kg BB memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah
(Putra A. P., 2013). Buncis (Phaseolus vulgaris 1) mengandung senyawa
flavonoid yang dapat meningkatkan sekresi insulin (Kurniawati, Sutrisna, &
Wahyuni, 2012; Rachmawani & Oktarlina, 2017). Flavonoid dapat meningkatan
aktivitas reseptor insulin GLUT4 (GLUT4 dikenal sebagai reseptor glukosa 4,
merupakan reseptor yang berperan dalam penyerapan glukosa yang dirangsang
oleh insulin pada otot dan sel-sel jaringan adipose tikus (Achmad & Regar, 2016;
Sudiana, Ismono, & Faristiowati, 2008). Penelitian ini menggunakan tikus karena
secara genetik, manusia dan hewan coba tersebut mempunyai banyak kemiripan.
Tikus (Rattus norvegicus) galur wistar jantan mempunyai keceptan metabolisme
obat yang lebih cepat dan kondisi biologis tubuh lebih stabil (Sihombing, 2010).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi apakah buncis (Phaseolus vulgaris 1) benar benar
mempunyai efek menurunkan kadar glukosa darah dan dapat dikembangkan
sebagai obat antidiabetik, mengingat bahwa buncis (Phaseolus vulgaris 1)
merupakan jenis sayuran yang sering dikonsumsi sehari hari dan mudah didapat
disekitar kita. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian yaitu
pengaruh ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris 1) terhadap kadar glukosa darah tikus

putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang mengalami diabetes mellitus.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh ekstrak
buncis (Phaseolus vulgaris I) terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus

norvegicus) wistar jantan yang mengalami Diabetes mellitus ?.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui adanya pengaruh ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris 1)
terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang

mengalami Diabetes mellitus.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pengaruh ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris 1) terhadap
kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang
mengalami Diabetes mellitus.

2. Mengetahui konsentrasi yang paling baik ekstrak buncis (Phaseolus
vulgaris 1) terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus norvegicus)
wistar jantan yang mengalami Diabetes mellitus.

3. Mengetahui kandungan senyawa flavonoid yang terkandung dalam

buncis.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai penggunaan
ekstrak buncis (Phaseolus vulgaris I) terhadap kadar glukosa darah tikus

putih (Rattus norvegicus) wistar jantan yang mengalami Diabetes mellitus.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil Penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu dasar

untuk penelitian lebih lanjut
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2. Hasil Penelitian

dapat menjadi bahan pengembangan

pengobatan dalam bidang kedokteran yang berasal dari bahan

alami

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Desain Hasil
Penelitian Penelitian

1 Putra A. P., Pengaruh Desain Hasil penelitian yang diberi
2013 pemberian penelitian perlakuan selama 7 hari
ekstrak etanol ~ eksperimental ~ menunjukkan, terdapat
buncis perbedaan yang tidak
(Phaseolus signifikan antara penurunan
Vulgaris L) kadar glukosa darah
terhadap kelompok  ekstrak  etanol
penurunan buncis dengan  kelompok
kadar glukosa kontrol positif (metformin).
darah mencit Ekstrak etanol buncis dosis
yang diinduksi 300 mg/kg BB memiliki efek
aloksan menurunkan kadar glukosa
darah lebih besar daripada

kontrol positif (metformin)
2 Rachmawani  Uji penurunan  Desain Ekstrak etanol 70% daun
& Oktarlina, kadar glukosa  penelitian buncis (Phaseolus vulgaris I)
2017 darah ekstrak  eksperimental dosis 200, 300 dan 450

etanol 70%
daun buncis
(Phaseolus
vulgaris I)
pada kelinci
jantan yang
dibebani

glukosa

mg/kgBB  memiliki  efek
menurunkan kadar glukosa
darah terhadap kontrol negatif
CMC Na 1% (p = 0,000)
dengan persentase penurunan
kadar glukosa darah
(%PKGD) masing-masing
80,88% * 0,93 ; 82,73% *
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0,67 dan 85,32% =+ 0,21.

3

Achmad & Efektivitas

Regar, 2016  Ekstrak Buah
Pare
(Momordica
charantia) dan
Buncis
(Phaseolus

vulgaris) untuk

Penurunan
Kadar  Gula
Darah dan
AUC  (Area
Under Curve)
Tikus

Jenis penelitian

eksperimental

Berdasarkan analisis uji LSD,
pemberian kombinasi ekstrak
etanol buah pare dan buncis

perbandingan 50%:50%
menghasilkan interaksi
sinergis dengan efek

hipoglikemik yang berbeda
signifikan dengan dibanding

ekstrak etanol buah pare
ataupun buncis secara
tunggal. Simpulan  dari

penelitian ini ekstrak buah
pare dan buncis 50%:50%,
dapat menurunkan kadar gula
darah dan area under curve
tikus dengan efek sinergisme

optimal.
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